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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

hqimgsawﬁkowngmcmpukmlimhhpcmhnymghnylklemdhdi Propinsi
Bengkulu dalam jumlah besar dan belum dimanfaatkan dengan baik. Satu pabrik kelapa sawit
mmﬁmswmwmmmiwm;wummnm Di
Provinsi Bengkulu saja, dengan 12 pabrik sawit dengan kapasitas total 4050 ton per hari yang
ada di Bengkulu, maka sekitar 1000 ton janjang sawit kosong diproduksi setiap hari. Pada
tahun 2008 sebagai negara produsen minyak sawit nomor satu di dunia dengan produksi CPO
scbanyak 18 juta ton, Indonesia menghasilkan sekitar 22,5 juta ton janjang sawit kosong.

Janjang sawit kosong banyak dijumpai teronggok sebagai limbah di lingkungan
pabrik-pabrik sawit yang menimbulkan berbagai masalah lingkungan, tetapi dapat
dimanfastkan untuk pupuk. Permasalshan yang dihadapi diantaranya pembusukan yang
menimbulkan bau tidak enak bagi pekerja di pabrik sawit, pengurangan ruang yang dapat
digunakan oleh pabrik untuk kepentingan lain - Sclama ini pemanfaatan janjang sawit kosong
adalah dikembafikan langsung untuk mulsa di lahan sawit.  Untuk meningkatkan nilai
tambah, janjang sawit kosong dapat dijadikan scbagai bahan baku produk pupuk organik cair
(POC). Keberhasilan program ini akan mendukung program nir limbah produksi kelapa sawit
(zero waste palm oil production practice), scbagai bagian dari good manufacturing practice
industri minyak sawit di Indonesia dan mendorong peningkatan produksi pangan.

POC biasa digunakan untuk budidaya tanaman sayuran organik, budidaya tanaman
bunga dalam pot, tetapi pemanfaatannys untuk tanaman pangan non organik masih belum
banyak diteliti. Mengingat ketahanan pangan merupakan faktor penting dari ketahanan
nasional, maks pengujian pada tanaman pangan, terutama padi dan kedelai menjadi mendesak.

Saat ini upaya peningkatan produksi pangan terkendala olch mahalnya harga sarana
produksi pertanian, khususnya pupuk. Pemerintah tidak lagi mensubsidi pupuk KCl mulsi
tahun 2006 dan SP-36 mulai tahun 2008, serta menurunkan jumlah subsidi untuk pupuk urea
menjadi hanya scbanyak 1,3 juta ton per tahun. Harga pupuk sckarang menjadi sangat tinggi;
harga KCl naik dari Rp 3000,- schelum subsidi dicabut menjadi Rp 12000,- per kg, SP-36 dari
Rp 1500,- menjadi Rp 3000~ per kg, Dengan permasalahan modal ussha yang dihadapi
petani, peningkatan harga pupuk ini akan menycbabkan peningkatan biaya produksi tanaman
pangan dan menurunkan margin keuntungan yang diperolch. Kondisi demikian pada
gilirannya akan menurunkan minat petani untuk bercocok tanam, atau kalau tetap bertanam,
tidak memupuk tanamannya. Hal ini selanjutnya akan menurunkan produktifitas tanaman
pangan dan penurunan produksi pangan nasional. Ketergantungan pada pangan import
merupakan hal yang tidak bijok bagi negara yang berdaulat.

Pengembangan POC yang murah dan berkualitas untuk meningkatkan keschatan
tanaman dan mempertahankan produktifitas lahan dapat dijadikan salah sstu upaya strategis
untuk mengatasi permasalahan modal yang dihadapi petani. Janjang sawit kosong yang terus
menerus tersedia selama industri sawit ada sangat potensial dikembangkan sebagai bahan
baku industri POC yang dapat dipergunakan untuk berbagai jenis tanaman pangan,
perkebunan maupun tanaman hortikulturs. Kandungan unsur K~ = *imaoi dalam janjang
kelapa sawit merupakan potensi baik untuk digunakan sebagai sun
cair, dan menggantikan pupuk K kimiawi yang harganya sangat m



BAB IV METODE PENELITIAN

3.1. Road map Penelitian

Penelitian ini merupakan rangkaian dari penelitian mandini yang tidak terstruktur dan telah
menghasilkan suatu produk pupuk organik cair. Pada penelitian tersebut, kami telah berhasil
memproduksi POC dengan tiga cama, yaitu cara biorekator kompos, pengomposan dan
ckstraksi, serta ckstraksi dengan pemasakan.  Selain itu, kami juga telah mencoba
memproduksi POC dengan kultur mikroba dari kompos. Untuk sementara POC yang
dihasilkan digunakan untuk keperluan sendiri dan juga untuk diberikan kepada kawan.
Respon yang diperolch dari kawan yang menggunakan POC kami, pertumbuhan tanaman
yang disemprot POC lebih baik dibandingkan dengan yang tidak diperlakukan. Dari sini kami
membuat rencana pengembangan (Road map) sampai pada whapan produk POC paripurmna
yung mempunyai HAKI (Gambar 1).

Pada penelitian ini, bahan kompos akan difokuskan pada janjung kosong kelapa sawit
yang merupakan limbah yang menjadi permasalahan pada industri sawit. Komoditi yang
dicoba dari hasil POC pada saat sckarang adalsh kedelai, yang untuk memenuhi kebutuhan
nasional, Kita masith mengimpor sekitar 40 persennya. Konsentrasi penelitian juga pada
frekuensi penyemprotan POC yang dihasilkan. Pada tahap berikutnya pengujian akan
dikembangkan pada berbagai komoditi penting vang lain, terutama padi dan jagung. Selain
itu, penggunaan berbagai bahan limbah yang lain akan diformulasikan untuk mendapatkan
POC yang tepat sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman, yaitu vegetatif atau reproduktif.
Selanjutnya. peralatan juga akan dikembangkan menjadi yang paling cfisien dan ekonomis
(Gambar 1).

3.2, Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan November 2009 di Desa
Kandang Limun, Laboratorium llmu Tanah dan Laboratorium Ilmu Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian UNIB. Bahan yang digunakan meliputi Janjang sawit kosong
(dari PT. Bio Nusantara), pupuk kandang kambing (dari Commercial Zone Peternakan
Fakultas Pertanian UNIB), dedak, dan Kapur petanian, Benih kedelai varietas Grobogan
adalsh bagian dari pengadaan benih oleh Dinas Pertanian Provinsi Bengkulu tahun 2009,

Perlakuan terdiri dari dua faktor, yaitu cara membuat POC dan frckuansi
penyemprotan POC. Perlakuan tersebut akan diaplikasikan pada tanaman pangan padi dan
kedelai baik yang ditanam di rumah kaca maupun di lapang. Empat cam memproduksi POC
dengan mengekstrak unsur hara/mikroorganisme dari bahan organik yang akan diuji, yaitu (1)
cara ekstraksi pemanasan, (2) cara ekstraksi kompos jadi, (3) cara reaktor kompos dan (4)
kultur serobik dengan POC, dan dibandingkan dengan (5) PPC Seprint dan (6) kontrol tanpa
penambahan POC. Pengomposan dilakukan dengan EM4 sebagai bioaktivator. Keempat cara
memproduksi POC akan diuji pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman padi dan kedelai.
Faktor kedua adalah frekuensi penyemprotan pupuk, yaitu 3, 5 atan 7 kali. Pengujian terhadap
pertumbuhan tanaman kedelai dilakukan pada percobaan dalam polibag dengan enam ulangan
dan percobaan lapangan dengan tiga ulangan. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok Lengkap.
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a. Cara memproduksi pupuk organic cair (POC) mempengaruhi efektifitas POC
dﬂnmbﬁkipumb\hnwdmﬁdnmﬁ-plﬂmimmk
tanaman.

b. Dmmﬂmmmwummmwmmam&.dm
mmymummu.wmmwm

d. mmﬂmwmmmmsmm
mengurangi penggunaan pupuk NPK separuh dosis anjuran.
Pencliﬁminih-mdihknkmsdulidmmawrlﬂmpmguhnmm
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